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Ibunda Kaum Muslimin
Allah Ta’ala berfirman,

c&a)?} /i//o /:i/i 10.4" ‘4/)'/:/
e 421315 ) (e Gra 3L 31 21
“Nabi itu lebih utama bagi orang-orang mukmin dibandingkan
diri mereka sendiri dan istri-istrinya adalah ibu-ibu mereka.” (QS

Al-Ahzab: 6)

Khadijah binti Khuwailid,
Pemimpin Wanita Quraisy

Dia adalah Khadijah binti Khuwailid bin Asad bin Abdul
Uzza bin Qushay, perempuan Quraisy yang paling tinggi nasabnya,
paling mulia, paling banyak hartanya, paling bersemangat menjaga
amanah, paling menjaga diri dengan pagar kesucian dan kemuliaan.

Beliau memiliki banyak harta dan kekayaan yang melimpah,
punya perniagaan yang luas yang dikirimkan ke pasar-pasar di
Arab bersama dengan para kafilah dagang Quraisy lainnya. Bahkan
terkadang kafilah dagangnya Khadijah menyamai jumlah kafilah
dagang seluruh Quraisy yang lain.

Beliau memang telah ditakdirkan dengan kemuliaan ketika
memilih Muhammad untuk keluar menjalankan perdagangannya.
Khadijah memperlakukan Muhammad dengan baik, dan beliau
memberikannya upah yang besar. Hingga Rasulullah 2% menyifati
Khadijah ketika menjalin bisnis dengannya, “Aku tidak pernah
melihat seorang majikan yang lebih baik dari Khadijah.”

Khadijah merasa senang atas kejujuran dan sifat amanah yang

E Book Panduan Kajian Salamah: Kisah Para Istri Nabi 17



dimiliki oleh Rasulullah. Beliau pun meminta Rasulullah ke Syam
menjalankan perdagangannya dan dibersamai oleh pembantunya
Khadijah yaitu Maisarah.

Sebaik-baik istri shalihah
untuk suami yang shalih

Hiduplah mereka sebagai pasangan suami istri dalam
keamanan dan kedamaian, penuh cinta dan keselarasan. Khadijah
memberikan untuk Rasulullah keturunan, Al-Qasim, Zainab,

Ruqayyah, Ummu Kultsum, dan Fathimah. Di masa Islam beliau
melahirkan Abdullah yang digelari Ath-Thayyib dan Ath-Thahir.

Di jalan dakwah

Kala itu dakwah mengalami masa-masa yang sulit. Penduduk
Makkah sangat memusuhi Muhammad £% serta dakwahnya.
Mereka berlaku buruk terhadap Nabi, diikuti dengan olok-olokan,
menyerangnya dengan kata-kata yang kotor lagi keji.

Peristiwa diboikotnya Bani Hasyim
Tatkala Khadijah sakit dan semakin bertambah parah sakitnya,

Rasulullah #% berada di sisinya merawatnya dan melayani
kebutuhannya.

Perumpamaan yang tinggi
terhadap Khadijah

Hanya Khadijah seorang yang mendapatkan keutamaan
setinggi ini. Karena hal tersebut, Rasulullah % seringkali
menyebut-nyebutnya, sangat rindu padanya, mendoakan rahmat
untuknya, senantiasa membicarakan hari-harinya bersamanya,

berbuat baik kepada orang-orang yang pernah dekat dengannya,

18 E Book Panduan Kajian Salamah: Kisah Para Istri Nabi



menyambut baik orang yang pernah berhubungan dengannya.

Diriwayatkan oleh Imam Muslim dari ‘Aisyah ws , dia berkata,

e @ M @ . s,
s i e Y] oy e B0 Jo 1,0 e B
Ll
“Aku tidak pernah merasa cemburu terhadap istri-istri Nabi

melebihi kecemburuanku terhadap Khadijah. Padahal aku belum

pernah berjumpa dengannya.”

Saudah binti Zam'ah

Dia adalah Saudah binti Zam’ah bin Qais bin ‘Amr, suaminya
adalah anak dari pamannya (Sakran bin ‘Amr), keduanya masuk
Islam di makkah. Mereka juga mendapatkan penyiksaan dan
penindasan (sebagaimana kaum mukminin yang lain).

Ada sekelompok kecil orang yang beriman kepada Rasulullah
:2. Rasulullah 2% senantiasa menyebut-nyebut delapan orang dari
Bani ‘Amir yang meninggalkan kampung halaman dan harta benda
mereka, melewati padang pasir yang menakutkan, mengarungi
lautan yang berbahaya demi menyelamatkan agamanya dari
pemburuan gila dan berdosa yang berusaha utuk mengembalikan

mereka secara paksa kepada kesesatan dan kesyirikan.

Saudah sekuat tenaga memberikan pelayanannya kepada
Nabi, memilih begadang agar Nabi bisa beristirahat, mengasuh
anak-anak Nabi agar Nabi bisa fokus mengurus kegiatan jihad dan

mengemban tugas kerasulan.

Saudah hidup beberapa tahun setelah wafatnya Nabi hingga
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ajalnya tiba dan bertemu dengan Rabbnya dalam keadaan ridha
dan diridhai.

‘Aisyah Ummul Mukminin,
Wanita Ahli Figih
dan Ahli Politik

Ash-Shiddiqgah binti Ash-Shiddiq
Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dari ‘Aisyah s dia berkata,

Ketika Khadijah wy wafat, Khaulah binti Hakim wy berkata,
“Wahai Rasulullah, tidakkah anda ingin menikah?” “Dengan
siapa?” balas Rasulullah. “Kalau Anda mau dengan seorang gadis,
atau bisa juga dengan seorang janda.”, jawab Khaulah. Rasulullah
&% kembali bertanya, “Kalau dengan gadis siapa?” Khaulah
menjawab, “Kalau gadis, dia adalah putri dari makhluk Allah yang
paling Anda cintai, yaitu ‘Aisyah putri Abu Bakar.” Rasulullah £
kembali bertanya, “Kalau janda siapa?” Khaulah menjawab, “Kalau
janda Saudah binti Zam’ah.” Rasulullah bersabda, “Sampaikanlah
padanya dariku.”

Sejauh pemahaman kami, ‘Aisyah saat itu berumur 6 atau 7
tahun.

‘Aisyah Ummul Mukminin

Jika seseorang berusaha menelaah dengan bijak dan teliti
tentang sejarah hidup Sayyidah ‘Aisyah Ummul Mukminin, dia
akan menjumpai bahwa ‘Aisyah telah menyaksikan kejadian-
kejadian penting, bagaimana kemuliaan-kemuliaan itu hadir di

depan matanya, dia berada di rumah ayahnya seorang Shiddiq
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ataukah suaminya seorang Nabi.

Menyaksikan keislaman ayahnya

‘Aisyah menyaksikan langsung bagaimana perjuangan yang
berdarah-darah antara penyeru kebenaran dan kafir Quraisy,
mereka menimpakan kepadanya siksaan yang berat. ‘Aisyah
menyaksikan bagaimana kronologi hijrah kubra yaitu hijrahnya
Nabi #% bersama ayahnya menuju Madinah Al-Munawwarah,
di rumahnya dan di depan matanya langsung bagaimana rencana
hijrah tersebut berjalan.

‘Aisyah di rumah Nabi

Setelah tinggal dan mulai menetap di tempat yang baru,
Rasulullah #£% pun sudah menyelesaikan pembangunan masjid
dan rumah tinggalnya, Abu Bakar mulai membuka pembicaraan
dengan Muhammad % terkait kelanjutan hubungan pernikahan

yang akadnya sudah terikat di Makkah sejak tiga tahun sebelumnya.

Peristiwa Haditsul Ifki

Terntang kisah haditsul ifki (berita dusta tentang ‘Aisyah),
Ibnu Ishaq meriwayatkan dari ‘Aisyah ws, dia berkata,

Kebiasaan Rasulullah % apabila beliau hendak bersafar beliau
akan mengundi di antara istrinya. Ketika perang bani musthaliq
undianku keluar untuk membersamainya. Maka Rasulullah %
berangkat membawaku.

‘Aisyah wanita yang berilmu

‘Aisyah masuk ke dalam kehidupan Nabi sejak dia masih kecil,
bertumbuh dewasa di pusat wahyu. Dia meraup ilmu sebanyak-
banyaknya sesuai kecerdasaan dan kejeniusannya dari sumber
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ilmu secara langsung Dia sangat terpengaruh dengan petunjuk
Rasulullah £% lalu tumbuh menjadi seorang mujtahid dalam
agama dan 1badah.

Ummul Mukminin Hafshah s

DariIbnu Umar bahwasanya Umar &2 ketika Hafshah menjadi
janda lantaran wafatnya Khunais bin Hudzafah As-Sahmi, ia
mendatangi Utsman bin Affan dan berkata, “Jika engkau berkenan,
aku ingin menikahkan engkau dengan Hafshah.” Utsman berkata,
“Aku akan berpikir terlebih dahulu.” Setelah berlalu beberapa
hari, Utsman berkata, “Sepertinya aku belum siap untuk menikah
lagi.” Umar pun menemui Abu Bakar dan berkata padanya,
“Jika engkau berkenan, aku ingin menikahkan engkau dengan
Hafshah.” Namun ia tidak memberi jawaban apapun padaku. Aku
merasa sangat tersinggung kepadanya daripada kepada Utsman.
Beberapa malam pun berlalu kemudian Nabi #% melamarnya,
lalu aku pun menikahkannya dengan beliau. Kemudian Abu
Bakar bertemu denganku lalu berkata, “Apakah engkau marah
kepadaku ketika engkau menawarkan Hafshah kepadaku, lalu aku
tidak memberimu jawaban apapun?” Aku pun menjawab, “Iya.”
Dia berkata, “Sesungguhnya tidak ada yang mencegahku untuk
memberimu jawaban atas tawaranmu melainkan karena aku telah
mengetahui bahwa Nabi #% pernah menyebutnya (Hafshah) dan
aku tidak ingin menyebarkan rahasia Rasulullah . Seandamya
Rasulullah #% tidak menikahinya tentu aku akan menerimanya.”

(HR Bukhari)
Allah Ta’ala berfirman,

&l g

SURS ISP Jw&\w;;rjwj
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(1) Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah
halalkan bagimu; kamu mencari kesenangan hati isteri-isterimu?
Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

(2) Sesungguhnya Allah telah mewajibkan kepadamu
sekalian membebaskan diri dari sumpahmu dan Allah adalah

Pelindungmu dan Dia Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.

(3) Dan ingatlah ketika Nabi membicarakan secara rabasia
kepada salah seorang isterinya (Hafsah) suatu peristiwa. Maka
tatkala (Hafsah) menceritakan peristiwa itu (kepada Aisyah) dan
Allah memberitahukan hal itu (pembicaraan Hafsah dan Aisyah)
kepada Muhammad lalu Mubammad memberitahukan sebagian
(yang diberitakan Allah kepadanya) dan menyembunyikan
sebagian yang lain (kepada Hafsah). Maka tatkala (Mubammad)
memberitabukan pembicaraan (antara Hafsah dan Aisyah) lalu
(Hafsah) bertanya: «Siapakah yang telah memberitahukan hal
ini kepadamu?» Nabi menjawab: <Telah diberitahukan kepadaku
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oleh Allah yang Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.

(4) Jika kamu berdua bertaubat kepada Allah, maka
sesunggubnya hati kamu berdua telah condong (untuk menerima
kebaikan); dan jika kamu berdua bantu-membantu menyusahkan
Nabi, maka sesunggubnya Allah adalah Pelindungnya dan (begitu
pula) Jibril dan orang-orang mukmin yang baik; dan selain dari
itu malaikat-malaikat adalah penolongnya pula.

(5) Jika Nabi menceraikan kamu, boleh jadi Tuhannya akan
memberi ganti kepadanya dengan isteri yang lebib baik daripada
kamu, yang patub, yang beriman, yang taat, yang bertaubat,
yang mengerjakan ibadat, yang berpuasa, yang janda dan yang
perawan. (Q8 At-Tahrim: 1-5)

Menghimpun dan menjaga mushaf

Umar bin Khattab radhiyallahu ‘anhu mendorong Abu Bakar
radhiyallahu ‘anhu agar bersegera mengumpulkan ayat-ayat al-
quran sebelum terlalu jauh masanya dari sejak diturunkannya,
dan meninggalnya para penghafal Al-Quran awal-awal. Dimana
beliau telah menyaksikan ratusan dari mereka yang gugur ketika
menghadapi para pasukan murtad (perang Yamamah).

Abu Bakar pun meresponnya tanpa ada rasa ragu, lalu
mengumpulkan mushaf Al-Quran dan menitipkannya pada
Ummul Mukminin Hafshah binti Umar.
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Zainab binti Khuzaimah «:

Zainab adalah seorang perempuan yang mulia dan sangat
dermawan, beliau membuat makanan dengan tangannya sendiri
apa yang layak dibuat lalu disedekahkan kepada orang-orang

miskin.

Ummul Mukminin
Ummu Salamah

Diriwayatkan oleh Imam An-Nasai dengan sanad yang shahih
dari Ummu Salamah.

Setelah masa iddah Ummu Salamah berakhir Nabi %

mengirimkan utusan untuk meminangnya. Dia berkata,

“Kabarkan kepada Rasulullah £% bahwa aku adalah perempuan
pencemburu, aku adalah perempuan yang memiliki anak, dan tidak
ada seorangpun keluargaku yang menyaksikan.”

Kemudian Rasulullah % berkata,

“Katakan kepadanya, terkait rasa cemburu aku akan berdoa
kepada Allah agar menghilangkan sifat itu darimu. Terkait engkau
memiliki anak-anak maka engkau akan mencukupi anak-anakmu.
Terkait bahwasanya tidak ada keluargamu yang menyaksikan maka
tidak akan ada keluargamu yang menyaksikan atau tidak yang akan
membenci perihal tersebut.”

Lalu Umnmu Salamah berkata kepada anaknya yaitu Umar,
“Berdirilah dan nikahkanlah Rasulullah :£%.” Lalu ia pun

menikahkannya.

Ummu Salamah adalah Hindun binti Abi Umayyah bin Al-
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Mughirah bin Abdullah bin Umar bin Makhzum Al-Qurasyiyyah
Al-Makhzumiyyah.

Wahyu yang turun di dalam rumahnya

‘Aisyah membanggakan diri di hadapan para madunya karena
wahyu yang turun kepada Rasulullah 2% kala sedang di rumahnya
‘Aisyah. Namun ternyata ayat di di surat at-taubah (turun di rumah
ummu salamah) yaitu,

A Lawﬁ\ uua{té \521; Mi;., |5l G334 15
5 930 A 5de & # 4l

“(Ada pula) orang-orang lain yang mengakui dosa-dosanya.

Mereka mencampuradukkan amal yang baik dengan amal

lain yang buruk. Mudah-mudahan Allah menerima tobatnya.

Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

(OS At-taubah: 102)

Ummu Salamah bermusyawarah
dengan Nabi

Pada tahun ke 6 hijriyyah, Ummu Salamah mendampingi
Nabi melakukan perjalanan ke Makkah Al-Mukarramah untuk
melaksanakan umrah. Itulah perjalanan dimana orang-orang
Quraisy menghalangi Muhammad dan para sahabatnya masuk ke
tanah haram. Akhirnya terjadilah perjanjian Hudaibiyyah antara
Nabi dan kaum Quraisy setelah itu.
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Ummul Mukminin Zainab
binti Jahsy

Zainab bin jahsyin bin Riab, seorang gadis mulia dan cantik.
Keturunan Bani Asad, cucu Abdul Mutthalib, dan anak perempuan
dari bibi Rasulullah .

Suami pertamanya adalah Zaid bin Haritsah atau juga
dikenal dengan Zaid bin Muhammad sebagaimana orang-orang
memanggilnya di Makkah dan Madinah. Pernikahan Rasulullah
95 dan Zainab sangat menyita perhatian masyarakat Madinah,
bagaimana bisa Muhammad menikahi Zainab padahal dia sendiri
yang mengumumkan di tengah orang-orang Quraisy bahwa
Zaid adalah anaknya yang menjadi ahli warisnya dan juga akan

mewarisinyar!

Zainab adalah istri Nabi yang paling pertama wafat menyusul
kepergian Nabi. ‘Aisyah berkata, Rasulullah 2% bersabda,

Al

o oS sbl 3 B Sl
Yang paling pertama wafat menyusulku dari kalian adalah
yang paling panjang tangannya.”

Ketika kami berkumpul di salah satu rumah dari istri Nabi
sepeninggalnya Nabi %, kami menjulurkan tangan di tembok dan
berlomba memanjangkannya. Hal itu kami lakukan terus hingga
Zainab binti Jahsyin wafat, padahal dia bukan yang paling panjang
tangannya. Barulah kami sadar ternyata yang dimaksudkan oleh

Nabi dengan panjang tangan adalah mudah bersedekah.
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Juwairiyah binti Al-Harits
Ibnu Ishaq meriwayatkan dari ‘Aisyah e, dia berkata,

“Ketika Rasulullah % membagi-bagi tawanan Bani Musthalig,
Juwairiyyah binti Al-Harits s menjadi bagian Tsabit bin Qais bin
Syammas atau anak pamannya. Dia pun bersedia menebus dirinya.
Dia adalah seorang wanita yang manis dan murah senyum. Setiap
orang yang melihatnya pasti tertarik padanya ketika umurnya
masih 20an. Dia pun mendatangi Rasulullah % meminta bantuan
untuk menebus dirinya.”

‘Aisyah berkata, “demi Allah, tiba-tiba aku melihatnya berada
di depan kamarku, aku tidak menyukainya dan aku mengetahui
bahwa Rasulullah akan melihatnya sebagaimana aku melihatnya.”

Lalu dia pun masuk ke dalam seraya berkata, “Wahai Rasulullah,
aku adalah anak dari Al-Harits bin Abu Dhirar pemimpin Bani
Musthaliq. Aku mengalami musibah seperti yang engkau ketahui.
Aku menjadi bagian dari Tsabit bin Qais bin Syammas. Kemudian
aku berjanji untuk menebus diriku, untuk itulah aku datang untuk
minta bantuan kepadamu agar menebus diriku.”

Rasulullah bertanya kepadanya, “Maukah kamu yang lebih
baik dari itu?” Dia bertanya, apa itu wahai Rasulullah?” beliau
berkata, “Aku akan melunasi tebusanmu dan menikahimu.” Dia
berkata, “Baik wahai Rasulullah aku akan melakukannya.”

‘Aisyah berkata, “Lalu berita menikahnya Rasulullah dengan
Juwairiyah tersebut tersebar luas. Lalu orang-orang pun berkata,
“Mereka adalah besan-besan Rasulullah %, maka bebaskanlah
mereka.” ‘Aisyah berkata, “Sedikitnya ada 100 orang yang
dimerdekakan karena pernikahan Rasulullah e dengannya. Aku
tidaklah melihat seorang perempuan yang membawa keberkahan
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besar bagi kaumnya melebihi dia.”

Juwairiyah s wafat pada tahun 50 hijriah dalam usia 65 tahun.
Beliau dimakamkan di Baqi’ di samping makam para ibunda kaum
mukminin yang lain, semoga Allah meridhai mereka semua.

Shafiyyah Ummul
Mukminin
Berakhir sudah tahun 6 hijriyah dan sudah terikat perjanjian
hudaibiyyah.

Hilal bulan muharram tahun 7 hijriyah sudah muncul. Saat itu,
Rasulullah % tengah mempersiapkan diri untuk menjalani perang
Khaibar. Perang Khandaq telah menyingkap kedengkian yang
disembunyikan oleh kaum Yahudi dan segala keburukan yang telah
mereka rencanakan terhadap Islam. Benteng Khaibar runtuh satu
persatu, para lelaki Khaibar dibunuh dan para wanitanya ditawan.
Termasuk di antaranya Shafiyyah wanita cerdas Bani Nadhir.
Rasulullah #£% pun membebaskannya, lalu memerdekakannya dan
menikahinya.

Shafiyyah adalah anak dari Huyay bin Akhthab pemimpin Bani
Nadhir. Nasabnya bersambung hingga Harun bin Imran saudara
Musa ‘alaihimassalam. Ibunya adalah Barrah binti Samaw-al.

“Bapakku adalah Harun dan
Pamanku adalah Musa”

Shafiyyah berbahagia karena Nabi terus menerus melindungi
dan menyayanginya. Ketika Nabi melihatnya menangis sebab
mendengar kata-kata sebagian istri Nabi yang lain tentang dirinya,
Nabi % berkata kepadanya,
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“Kenapa kau tidak berkata, ‘Bagaimana kalian berdua bisa
lebih baik dariku, sementara suamiku Muhammad, ayahku Harun,
dan pamanku Musa?’.”

Shafiyyah wafat di masa kekhilafahan Mu’awiyah. Beliau
dimakamkan di Baqgi’ bersama dengan ibunda kaum mukminin
yang lain, semoga Allah meridhainya dan membuatnya ridha

kepada Allah.

Ummul Mukminin
Ummu Habibah

Zubair bin Bakkar meriwayatkan dari Ismail dari ‘Amr

bahwasanya Ummu Habibah binti Abi Sufyan berkata,

Suatu hari di Habasyah aku merasa seorang utusan Raja Najasyi
(seorang perempuan yang bernama Abrahah, yang setia dengan
pakaian dan minyak wanginya tersebut) datang minta izin masuk
lalu aku pun mengizinkannya. Lalu dia berkata, “Paduka Raja
menyampaikan pesan kepadamu, “Sesungguhnya Rasulullah %
mengirim surat kepadaku agar aku menikahkanmu dengannya.”
Aku pun berkata, “Semoga Allah memberimu kabar gembira

dengan kebaikan.”

“Aku tidak tahu mana yang
lebih membuatku senang”

Rasulullah #% mengungkapkan, “Aku tidak tahu mana yang
lebih membuatku senang, penaklukan Khaibar atau kedatangan
Ja'tar?” Bersama para muhajirin tersebut ada Ummu Habibah
binti Abi Sufyan bin Harb yang tengah menunggu Nabi 2% untuk

membawanya pulang ke rumah beliau. Sudah sekian tahun berlalu
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beliau menikahi Ummu Habibah.
(Ummu Habibah berkata ayahnya) “Ini adalah tikar Rasulullah

%, sementara engkau adalah orang musyrik. Aku tidak ingin kau
mendudukinya.”

Ummu Habibah tidur dalam kedamaian di tanah baqi’ di
samping para ummahatul mukminin, setelah melalui perjalanan

hidup yang panjang nan berat.

Ummul Mukminin Maimunah
binti Al-Harits Al-Hilaliyyah

Diriwayatkan oleh Al-Hakim dari Ibnu Syihab, dia berkata,

Pada tahun berikutnya setelah tahun perjanjian Hudaibiyyah
Rasulullah £% berangkat untuk berumrah. Kejadian itu terjadi pada
bulan Dzulqa’dah pada tahun 7 hijriyah, itulah bulan dimana kaum
musyrikin menghalangi Nabi memasuki Masjidil Haram. Hingga
beliau tiba di daerah Ya'juj, beliau mengutus Ja'far bin Abi Thalib
di depannya untuk mendatangi Maimunah binti Al-Harits bin
Hazan Al-‘Amiriyah lalu meminangnya untuk Nabi. Maimunah
menyerahkan urusannya kepada Al-‘Abbas bin Abdil Mutthalib
radhiyallahu ‘anhu sebagai suami dari saudari kandungnya yaitu

Ummu Fadhl.

Lalu Al-‘Abbas pun menikahkannya dengan Rasulullah 5.
Kemudian Nabi menetap di Sarif (daerah yang tidak jauh dari
Makkah) beberapa hari hingga Maimunah tiba dan menggaulinya
di Sarif. Ternyata setelah itu Allah mentakdirkan wafat di daerah
tersebut, beliau wafat di tempat pertama ia membangun rumah

tangga bersama Rasulullah #%.
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Maimunah adalah Barrah binti Al-Harits Al-Hilaliyyah,
salah satu dari empat bersaudara yang disebut oleh Rasulullah £,
“Wanita-wanita beriman yang bersaudara.”

Maimunah hidup dengan selalu mengingat kenangan
hari penuh berkah yang mempersatukannya dengan Nabi. Ia
merindukan Sarif, tempat Nabi pertama kali membersamainya.

Maimunah berwasiat agar ketika wafat ia dimakamkan di
tempat tendanya dulu. Ketika ia wafat, jenazahnya dishalatkan
oleh keponakannya, Abdullah bin Abbas. Beliau pun beristirahat
di tempat yang dicintainya.

Ketika ‘Aisyah menceritakan tentang Maimunah, ia berkata,
“Ketahuilah, ia termasuk salah satu yang paling bertakwa kepada
Allah dan paling menjaga hubungan kekeluargaan di antara kami.”

Mariyah Al-Qibthiyyah

Mariyah dilahirkan di sebuah perkampungan yang bernama
Hafn, yang dekat dengan kawasan Anshina salah satu dataran
tinggi negeri Mesir. Ayahnya adalah seorang asli suku Qibthi di

daerah Syam’aun dan ibunya adalah seorang Nasrani Romawi.

Di awal masa-masa mudanya yang masih beliau, bersama
saudarinya Sirin mereka berpindah ke tempat Kisra Mugqaugis

Sang Penguasa Mesir.

Ketika Rasulullah £2% mengirimkan surat kepada para pembesar
negeri-negeri sekitar jazirah Arab setelah perjanjian Hudaibiyyah,
Mugqaugqis adalah salah satu Raja yang disurati oleh Nabi. Beliau
mengirim Hathib bin Abi Balta’ah untuk mengajaknya kepada

Islam. Di antara kalimat yang ada dalam surat tersebut adalah,
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“Masuklah ke dalam Islam niscaya kau selamat. Masuklah Islam
niscaya Allah memberi pahala dua kali lipat padamu.”

Mugqaugqis menunjukkan penghargaannya kepada Rasulullah
2% lalu beliau mengirim pesan kepada Nabi bahwa rakyat Qibthi
tidak akan mematuhinya lagi jika dia meninggalkan agamanya.
Beliau memuliakan Hathib selaku utusan Rasulullah % dan
menulis surat untuk Nabi yang isinya,

“Utusanmu aku perlakukan dengan hormat. Aku memberimu
dua wanita yang terhormat di kalangan bangsa Qibthi, juga
sebuah pakaian dan seekor keledai sebagai tunggangan. Semoga
kesejahteraan terlimpah bagimu.”

Akhirnya Sang Rasul berpindah ke tempat yang paling tinggi,
meninggalkan Mariyah yang hidup sendiri selama lima tahun.
Ia hampir tidak keluar rumah selain untuk berziarah ke makam
Muhammad atau makam anaknya.

Ketika Mariyah wafat pada tahun 16 hijriyah, Sayyiduna
Umar bin Khattab radhiyallahu ‘anhu menshalatkannya kemudian
memakamkannya di Baqi’.
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